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Praktik Kerja Lapang (PKL) adalah bentuk implementasi secara sistematis dan
sinkron antara program pendidikan di tempat belajar mengajar dengan program
penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan kerja secara langsung di dunia

kerja untuk mencapai tingkat keahlian tertentu.

Dalam upaya meningkatkan mutu layanan yang lebih baik kepada peserta maupun
terhadap fasilitas kesehatan (RS), BPJS Kesehatan mengembangkan bridging
system, yaitu penggunaan fasilitas IT (web service) yang memungkinkan dua sistem
yang berbeda pada saat yang sama mampu melakukan dua proses tanpa adanya
intervensi satu sistem pada sistem lainnya secara langsung. Bridging system bertujuan
meningkatkan efektivitas entry data processing serta efisiensi penggunaan sumber
daya dengan tetap menjaga keamanan dan kerahasiaan masing-masing sistem, namun
bersifat transparan. Selain itu, bridging system diharapkan dapat meningkatkan

kecepatan dalam proses pengelolaan klaim, piutang, maupun verifikasi.

Bagi peserta BPJS Kesehatan, proses antrian menjadi jauh lebih cepat karena
registrasi peserta hanya pada sistem rumah sakit. Dengan begitu, peserta BPJS
Kesehatan bisa lebih cepat mendapat pelayanan kesehatan. Keuntungan bagi pihak
rumah sakit antara lain meningkatkan layanan administrasi peserta, menghemat SDM
dan sarana- prasarana, perekaman data pelayanan kesehatan dan proses pengajuan
klaim menjadi lebih cepat. Selain itu, penyelesaian insentif pelayanan berdasarkan

beban kerja juga menjadi lebih cepat diselesaikan.



